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SUMMARY 

NADHIRA GHEA SALSABILA. The Effects of Vermicompost and Liquid 

Organic Fertilizer on Soil Organic C, N Soil and Plant also Pepper Shrub (Piper 

albi Linn) Growth on Floating Agriculture Systems (supervised by SITI 

MASREAH BERNAS and MUH. BAMBANG PRAYITNO).  
 

Pepper shrubs are plants produced from vegetative propagation using 

cuttings derived from fruit branches. This aims of study were to determine the effect 

of vermicompost and liquid organic fertilizer on C organic soil, N soil and plant 

also the production of pepper shrub in floating agricultural systems. This research 

was carried out in the Floating pool and the Chemistry, Biology, and Soil Fertility 

Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research was 

conducted in October 2020 to January 2021. This study used a Randomized Block 

Design Factorial, which contained 10 treatments consisting of 2 factors. The first 

factor is the vermicompost factor consisting of 5 levels, namely V0 (0 g plant-1), V1 

(250 g plant-1), V2 (500 g plant-1), V3 (750 g plant-1), V4 (1000 g plant-1). The second 

factor is liquid organic fertilizer with 2 levels, namely P0 (0 ml plant-1), P1 (50 ml 

plant-1).  

The results showed The results showed that the Liquid Organic Fertilizer 

(POC) treatment had a significant effect on the increase in soil organic C and soil 

N. Vermicompost treatment and the interaction of the two treatments showed no 

significant effect on Organic C and Total N of soil and plants. In the vermicompost 

treatment, the highest increase in soil organic C and soil N was produced by a dose 

of 1000 g plant-1. The best increase in plant N was produced by vermicompost at a 

dose of 500 g plant-1. In the treatment of Liquid Organic Fertilizer (POC) a dose of 

50 ml plant-1 resulted in the best value for increasing organic C and soil N. The 

combination of vermicompost treatment of 1000 g plant-1 with Liquid Organic 

Fertilizer (POC) 50 ml plant-1 gave the best results for soil N. The combination of 

vermicompost 1000 g plant-1 with Liquid Organic Fertilizer (POC) 0 ml plant-1 gave 

the best results on leaf count and soil organic C. The combination of vermicompost 

treatment of 750 g plant-1 with Liquid Organic Fertilizer (POC) 0 ml plant-1 gave 

the best yield of plant N in floating agriculture systems. 

 
Keywords: pepper shrub, vermicompost, liquid organic fertilizer, floating 

agriculture systems. 



 

RINGKASAN 

NADHIRA GHEA SALSABILA. Pengaruh Vermikompos dan Pupuk Organik 

Cair terhadap C Organik dan N Total (Tanah dan Tanaman) serta Pertumbuhan 

Lada Perdu (Piper albi Linn) pada Sistem Pertanian Terapung (dibimbing oleh 

SITI MASREAH BERNAS dan MUH. BAMBANG PRAYITNO).  

 

 Lada perdu merupakan tanaman yang dihasilkan dari perbanyakan vegetatif 

dengan menggunakan stek yang berasal dari cabang buah. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh vermikompos dan pupuk organik cair terhadap C 

Organik tanah, N Total (tanah dan tanaman) serta pertumbuhan lada perdu pada 

sistem pertanian terapung. Penelitian ini dilaksanakan di Kolam Terapung dan 

Laboratorium Kimia, Biologi, dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas 

Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2020 

sampai Januari 2021. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

Faktorial, yang terdapat 10 perlakuan yang terdiri atas 2 faktor. Faktor pertama 

adalah faktor vermikompos terdiri dari 5 taraf yaitu V0 (0 g tanaman-1), V1 (250 g 

tanaman-1), V2 (500 g tanaman-1), V3 (750 g tanaman-1), V4 (1000 g tanaman-1). 

Faktor kedua adalah faktor pupuk organik cair dengan 2 taraf yaitu P0 (0 ml 

tanaman-1), P1 (50 ml tanaman-1).  

 Hasil menunjukkan perlakuan Pupuk Organik Cair (POC) berpengaruh nyata 

terhadap peningkatan C Organik tanah dan N tanah. Perlakuan vermikompos dan 

interaksi kedua perlakuan menunjukkan hasil berpengaruh tidak nyata terhadap C 

Organik dan N Total tanah serta tanaman. Pada perlakuan vermikompos terhadap 

peningkatan C Organik tanah dan N tanah paling tinggi dihasilkan oleh dosis 1000 

g tanaman-1. Peningkatan terbaik terhadap N tanaman dihasilkan oleh vermikompos 

dosis 500 g tanaman-1. Pada perlakuan Pupuk Organik Cair (POC) dosis 50 ml 

tanaman-1 menghasilkan nilai terbaik terhadap peningkatan C Organik dan N tanah. 

Kombinasi perlakuan vermikompos 1000 g tanaman-1 dengan Pupuk Organik Cair 

(POC) 50 ml tanaman-1 memberikan hasil terbaik terhadap N tanah. Kombinasi 

vermikompos 1000 g tanaman-1 dengan Pupuk Organik Cair (POC) 0 ml tanaman-

1 memberikan hasil terbaik terhadap Jumlah daun dan C Organik tanah. Kombinasi 

perlakuan vermikompos 750 g tanaman-1 dengan Pupuk Organik Cair (POC) 0 ml 

tanaman-1 memberikan hasil terbaik terhadap N tanaman pada sistem pertanian 

terapung. 

 

Kata Kunci : lada perdu, vermikompos, pupuk organik cair, pertanian terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Lada merupakan salah satu tanaman rempah yang sangat dibutuhkan di 

seluruh dunia dengan harga cukup mahal dibandingkan rempah lainnya. 

Berdasarkan penelitian dari Sub-balai Penelitian Tanaman Rempah dan Obat 

(2015) menunjukkan bahwa lada perdu dapat menghasilkan produksi rata-rata 300 

g/pohon pada umur dua tahun, dan 500 g/pohon pada umur 3 tahun. Data harga dari 

Survei Harga Pedesaan (SHPed) tingkat petani atau harga produsen yang dilakukan 

oleh BPS menerangkan posisi harga lada di bulan Juli 2020 sebesar Rp 47.000-Rp 

55.000 per kilogram (Adriansyah, et al., 2020). 

Tanaman lada secara morfologi tergolong tanaman yang bersifat dimorfik, 

mempunyai dua macam sulur, yaitu sulur panjat yang bersifat ototrop dan sulur 

buah yang bersifat plagiotrop (Ningrum, 2017). Budidaya tanaman lada di 

Indonesia pada umumnya dikembangkan dari sulur panjat (lada panjat) yang pada 

penanamannya memerlukan batang penegak. Namun, penegak kayu mati yang 

tahan lama pada ketersediaannya kian hari semakin susah dicari.  

Alternatif yang dapat digunakan dalam pembudidayaan dan pengembangan 

tanam lada yaitu lada perdu, dimana pada biaya produksinya lebih rendah karena 

tidak memerlukan batang penegak, dan juga pemeliharaan serta panen lebih mudah 

(Rajati, 2011). Lada perdu merupakan tanaman yang dihasilkan dari perbanyakan 

vegetatif dengan menggunakan stek yang berasal dari cabang buah. Lada ini 

memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan lada biasa. Namun, 

penanaman lada perdu belum berkembang secara luas (Ferry dan Wardiana, 2012). 

 Curah hujan ideal yang dikehendaki oleh tanaman lada adalah 1250-2000 

mm/tahun yang terdistribusi secara seragam (Wirantika dan Hariyono, 2019). Salah 

satu upaya pemenuhan kebutuhan air adalah dengan sistem pertanian terapung. 

Bernas et al., (2012), menyatakan bahwa keuntungan dari sistem pertanian terapung 

adalah tidak perlu dilakukan penyiraman karena air berdifusi dari bawah media. 
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Unsur hara tersedia juga harus tercukupi selain pemenuhan kebutuhan 

airnya.  Pengembangan lada perdu memerlukan tambahan pupuk, dikarenakan 

tanaman lada tergolong rakus hara, hal ini berdasarkan Daras dan Sobari (2012) 

yang menyatakan bahwa tanaman lada menyerap unsur hara makro N, P, dan K 

secara kumulatif dari tanah, sehingga untuk tumbuh dan berproduksi dengan baik 

memerlukan ketersediaan unsur hara yang tinggi.  

Unsur hara dalam tanah dapat ditingkatkan ketersediaannya melalui 

penambahan pupuk, seperti pupuk organik. Penggunaan pupuk organik dapat 

melengkapi kebutuhan nutrisi yang penting bagi tanaman dan juga memperbaiki 

sifat tanah, selain itu pupuk organik dapat mengurangi kebutuhan pupuk kimia yang 

pada penggunaannya meninggalkan residu. Pupuk organik yang saat ini sedang 

populer adalah vermikompos dan pupuk organik cair. 

Penggunaan vermikompos lebih efisien dibandingkan pupuk organik lain 

karena vermikompos mempunyai pengaruh lebih cepat dan dosis pemakaiannya 

lebih sedikit, sehingga pemakaian vermikompos dapat menghemat pemakaian 

pupuk anorganik (Setiawati, et al., 2017). Vermikompos adalah biokonversi 

sederhana yang menggunakan cacing pengurai. Terdapat perkembangbiakan cacing 

itu sendiri pada suatu proses penguraian. Cacing tanah memiliki peran yang sangat 

penting dalam proses dekomposisi bahan organik (Putra et al., 2020).  

Penelitian ini menggunakan vermikompos yang berbahan dasar kotoran sapi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Risa (2020) menyatakan bahwa 

perlakuan vermikompos dosis 250 g/tanaman merupakan perlakuan yang 

memberikan respon terbaik terhadap kadar air tanah, C Organik tanah, N tanah dan 

tanaman serta produksi tanaman kubis bunga pada sistem pertanian terapung. 

Kemudian berdasarkan penelitian Setiawan et al., (2015) menyatakan bahwa 

aplikasi vermikompos dengan dosis 1 kg/media tanam mampu meningkatkan C 

Organik dan N-tanah yang berpengaruh pada bobot kering dan bobot basah tanaman 

pakcoy. 

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang berbahan dasar sisa-sisa 

tumbuhan dan kotoran hewan yang telah mengalami proses fermentasi berupa 

cairan. Kelebihan dari penggunaan pupuk organic cair, yaitu unsur hara mudah 
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diserap oleh tumbuhan, pengaplikasiannya lebih mudah, terkandung 

mikroorganisme di dalamnya, dan menyediakan unsur hara dengan cepat serta 

proses pembuatannya memerlukan waktu yang singkat (Siboro et al., 2013). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Fadila (2018) menyatakan bahwa 

pemberian pupuk organik cair merk dagang (Bio 88) pada 45 ml memberikan 

respon terbaik pada parameter panjang sulur, jumlah sulur dan jumlah stomata 

tanaman lada perdu. 

Penelitian ini menggunakan pupuk organik cair yang berbahan dasar limbah 

buah pisang. Buah pisang sangat berpotensi jika dimanfaatkan sebagai bahan dasar 

pembuatan pupuk organik. Kelebihan penggunaan pupuk organik pisang yang 

berasal dari fermentasi pisang adalah mampu memperbaiki kesuburan tanah serta 

sifat fisik, kimia dan biologi tanah (Lingga dan Marsono, 2003). Pengaplikasian 

pupuk organik cair dari limbah buah pisang dengan dosis 50 ml/L dengan 

pemberian satu minggu sekali mempengaruhi pertumbuhan tanaman dan kadar 

klorofil tanaman bayam (Nabilah dan Pratiwi, 2019). 

Lada perdu sangat berpotensi untuk dibudidayakan pada sistem pertanian 

terapung, karena pohonnya yang pendek dengan tinggi tanaman produktif sekitar 1 

meter (Rajati, 2011), disamping itu kebutuhan airnya selalu tersedia. Maka 

dilakukan penelitian mengenai pengaruh dari aplikasi vermikompos dan pupuk 

organik cair terhadap pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung. 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu : 

1. Apakah vermikompos memiliki pengaruh dalam meningkatkan C Organik, 

N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian 

terapung? 

2. Apakah pupuk organik cair memiliki pengaruh dalam meningkatkan C 

Organik, N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu pada sistem 

pertanian terapung? 

3. Bagaimanakah interaksi perlakuan antara vermikompos dan pupuk organik 

cair dalam meningkatkan C Organik, N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan 

lada perdu pada sistem pertanian terapung? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu :  

1. Mengidentifikasi pengaruh vermikompos terhadap C Organik, N-tanah dan 

tanaman serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung. 

2. Mengidentifikasi pengaruh pupuk organik cair terhadap C Organik, N-tanah 

dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian terapung. 

3. Mengidentifikasi interaksi vermikompos dan pupuk organik cair terhadap C 

Organik, N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu pada sistem 

pertanian terapung. 

1.4. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis dari penelitian ini yaitu : 

1. Diduga perlakuan vermikompos 1000 g tanaman-1 dapat meningkatkan C 

Organik, N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu pada sistem 

pertanian terapung. 

2. Diduga perlakuan pupuk organik cair 50 ml tanaman-1 dapat meningkatkan C 

Organik, N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu pada sistem 

pertanian terapung. 

3. Diduga kombinasi perlakuan vermikompos 1000 g tanaman-1 dan pupuk 

organik cair 50 ml tanaman-1 merupakan perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan C Organik, N-tanah dan tanaman serta pertumbuhan lada perdu 

pada sistem pertanian terapung. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan referensi 

untuk dosis acuan kombinasi vermikompos dan pupuk organik cair terhadap C 

Organik, N-tanah dan tanaman, serta pertumbuhan lada perdu pada sistem pertanian 

terapung.
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